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ABSTRAK 

Suci Ramadani. 2024. Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap 
Keputusan Pembelian di Kaku Food Kota Makassar. Skripsi. Jurusan  
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Dibimbing oleh Aulia dan Asdar  

 Tujuan penelitian ini merupukan jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan 
tujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap 
Keputusan Pembelian di Kaku Food Kota Makassar. Sampel diambil dari 
mahasiswa Jurusan Manajemen Angkatan 2020 Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan berhubungan dengan masalah 
yang diteliti. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan mencakup data 
primer dan data sekunder. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan metode skala Likert. Berdasarkan hasil penelitian data dengan 
Social Science (SPSS) versi 25 mengenai pengaruh kualitas produk dan harga 
terhadap keputusan pembelian di Kaku Food Kota Makassar yang telah dibahas 
dari bab sebelumnya. Hal itu dibuktikan dari nilai variabel kualitas produk (X1) 
dimana nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,085> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,996 dan dari variabel harga (X2) dimana  nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 7.462 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,996 maka penulis menarik kesimpulan bahwa kualitas 

produk dan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian yang. Kualitas produk yang ada harus lebih ditingkatkan dan juga harga 
yang diberikan sesuai dengan kualitas yang didapat oleh konsumen. 

Kata Kunci : Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian 
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ABSTARCT 

 

Suci Ramadani. 2024. The Influence of Product Quality and Price on 
Purchasing Decisions at Kaku Food, Makassar City. Thesis. Department of 
Management Faculty of Economics and Business, University of 
Muhammadiyah Makassar. Guided by Aulia and Asdar 

The purpose of this research is a type of quantitative research with the aim of 
knowing the effect of  product quality  and price on purchasing decision at the Kaku 
Food Makassar City. The type of data used in this study is quantitative data 
obtained from distributed questionnaires and is related to the problem under study. 
Data collection was carried out by observing and distributing primary data and 
secondary data. The research instrument used in this study uses the Likert scale 
method. Based on the result data research using statistical calculations through 
the Statistical Packagr for the Social Science (SPSS) application version 25. 
Regarding the influence of product quality and price on purchasing decisions at 
Kaku Food, Makassar City which was discussed in the previous chapter, the author 
draws the conclusion that product quality and price have a positive and significant 
effect on purchasing decisions This is proven from the value of the product quality 
variable (X1) where the t_count value is 4.085> t_(table) 1.996 and from the price 
variable (X2) where the t_count value is 7.462 > t_(table) 1.996. The quality of 
existing products must be further improved and the prices given are in accordance 
with the quality obtained by consumers. 
 
Keywords: Product Quality, Price, Purchasing Decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini, perkembangan industri kuliner di Indonesia terbilang 

sangat pesat  dan kuliner sudah menjadi gaya hidup dari masyarakat dan 

mempunyai potensi yang sangat kuat. Hal tersebut dapat dilihat dari 

banyaknya bisnis kuliner saat ini yang berkembang dengan kreatifitas dan 

inovasi yang tinggi guna untuk memperoleh konsumen. Tingginya 

persaingan antar dunia usaha kuliner, pelaku usaha di tuntut untuk 

memberikan kepuasan kepada konsumen. Konsumen yang puas akan 

menciptakan pembelian ulang dan memberikan dampak positif pada usaha 

tersebut karena sejatinya para pelaku usaha tentu ingin usaha yang 

dimilikinya diterima dengan baik di masyarakat.  

Seiring dengan peningkatan pengetahuan konsumen mengenai 

dunia kuliner, turut mempengaruhi terhadap perubahan pola konsumsi dan 

gaya hidup masyarakat pada variasi selera makan yang instan, ramah 

kantong dan berkualitas. Dalam menghadapi perubahan gaya hidup guna 

memenuhi kebutuhan dasar manusia tersebut maka penting bagi para 

pelaku usaha kuliner untuk mengetahui kebutuhan ataupun keinginan 

pangsa pasar. 

Di Indonesia telah banyak berkembang kuliner-kuliner yang di cintai 

dan diterima masyarakat dengan baik. Berbagai inovasi dan kreativitas tak 

henti-hentinya berkembang dan akan terus bermunculan dengan 

kebaharuannya. Hal ini disebabkan oleh masyarakat Indonesia hobi 
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kuliner, ingin terus mencari pengalaman baru dan unik. Selain itu, 

masyarakat Indonesia juga sangat antusias dalam mengikuti tren terbaru 

makanan dan minuman sehingga mendorong bermunculannya restoran 

fast food atau cepat saji. 

 

Sumber: Dataindustri.com 

Gambar 1.1 Data Pertumbuhan Industri  Restoran Tahun 2011-2023 

Makassar adalah salah satu kota di Sulawesi Selatan yang 

terbilang sangat adaptif dalam mengikuti perkembangan zaman. Dilihat 

dari segi potensi pengembangan sumber daya manusia, Makassar 

memiliki potensi yang cukup besar dalam pengembangannya potensi 

sumber daya manusia. Setiap tahun kota makassar menunjukkan 

perkembangan ekonomi yang cukup progresif, hampir setiap tahun 

bermunculan pengusaha-pengusaha baru di bidang industri kuliner. Di 

Kota Makassar ada beberapa perusahaan yang bergerak di bidang 

makanan ringan salah satunya Kaku Food. 



3 
 

 

Kaku Food adalah gerai makanan di kota Makassar yang menjual 

makanan ringan dengan berbagai macam jenis seperti pangsit goreng, 

cireng crispy, tahu bakso, piscok leleh, pentol pedas, pangsit basah sambal 

kacang, bakso goreng, tahu rebus sambal kacang dan cireng frozen. 

Kaku Food sejauh ini telah memiliki 13 cabang yang tersebar di 

Kota Makassar yaitu berada di Samata  Andi Tonro, Borong, Panakukang, 

Perintis, DgTata, BTP, GoaRia, Sudiang, Manggala, Pongtiku, Tamalate 

dan Cendrawasih. Kaku Food sendiri memiliki ciri khasnya yang berbeda 

dengan Bagoster dan Krusit, Kaku Food juga menyediakan cireng dan 

pangsit basah. Dalam perjalanannya Kaku Food mampu mengaruhi 

pusaran persaingan bisnis.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada sosial media di akun 

Instagram Kaku Food itu sendiri, dimana konsumen yang telah mencoba 

produk dari Kaku Food, berpendapat bahwa ada beberapa menu yang 

diberikan tidak sesuai dengan porsi disetiap cabang Kaku Food yang 

menimbulkan rasa tidak puas karena porsi yang diberikan tidak sesuai 

dengan harga. 

Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil jika konsumen telah 

menentukan keputusan pembeliannya terhadap  perusahaan tersebut. 

Konsumen sebagai individu dalam memperoleh atau membeli suatu 

barang terlebih dahulu harus melalui suatu proses seperti memperoleh 

informasi melalui iklan atau referensi dari orang lain kemudian konsumen 

membandingkan produk tersebut dengan produk lain dan sampai pada 

keputusan pembelian. Perilaku konsumen itu ialah fenomena yang  penting 
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bagi kegiatan pemasaran perusahaan, yaitu perilaku konsumen dalam 

melakukan pembelian. 

Kotler dan Amstrong (2017) berpendapat bahwa keputusan 

pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen. perilaku konsumen 

yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, 

membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau 

pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka (Haque, 

2020). Suatu keputusan pembelian dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya kualitas produk dan harga. 

Menurut Kotler dan Keller (2019) dalam (Fiana & Hartati, 2022) 

kualitas  produk adalah totalitas fitur dan karakteristik poduk atau jasa yang 

bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan atau tersirat sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas produk 

merupakan salah satu bahan pertimbangan yang penting sehingga 

perusahaan dapat menerapkan kualitas produk yang baik. Adanya kualitas 

produk yang baik maka nilai produk juga meningkat. Baik atau buruknya 

kualitas produk di kembalikan kepada konsumen yang merasakan 

manfaatnya. 

Aspek berikutnya yang mempengaruhi keputusan pembelian 

adalah harga. Menurut (Fatwa et al., 2023) harga adalah nilai tukar yang 

dapat disamakan dengan uang atau barang lain untuk memberikan 

manfaat suatu barang atau jasa kepada seseorang atau kelompok pada 

waktu dan tempat tertentu sehingga harga merupakan hal penting bagi  

Dalam penetapan harga, perusahaan rumah makan harus 

mempertimbangkan daerah sekitar dan berkembang dari waktu ke waktu 
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karena semakin tinggi harga maka semakin rendah niat orang untuk 

membeli suatu produk (Doni Marlius & Kesy Noveliza, 2022). Sehingga 

dapat kita katakan bahwa harga merupakan strategi yang penting dalam 

perusahaan rumah makan sebab kini konsumen semakin jeli dan teliti 

dalam mengambil sikap keputusan pembelian yang dapat mempengaruhi 

untuk menunda, mengubah atau bahkan menghindari produk pembelian 

tersebut.  

Disamping itu, terdapat perbedaan hasil penelitian (Gap research) 

yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya dengan 

menggunakan variabel yang sama yaitu kualitas produk, harga dan 

keputusan pembelian.  Penelitian yang dilakukan oleh Haque (2020) dan 

Pagastuti et al., (2019) menujukkan hasil bahwa kulitas produk dan harga 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian, namun hal tersebut tidak 

sejalan dengan hasil penelitian dari Fadhila et al., (2022), Marlius dan 

Noveliza (2022) dan Viana dan Hartati (2023), dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa kualitas produk dan harga tidak berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Adanya gap tersebut membuat penulis 

ingin meneliti dan  mengetahui sejauh mana variabel kualitas produk dan 

harga mempengaruhi keputusan pembelian. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas 

Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian  di Kaku Food Kota 

Makassar” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian  di 

Kaku Food  Kota Makassar? 

2. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Kaku 

Food  Kota Makassar? 

3. Apakah kualitas produk dan harga berpengaruh secara simultan  

terhadap keputusan pembelian di Kaku Food  Kota Makassar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian dilakukan untuk 

mencapai tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian di Kaku Food  Kota Makassar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh  harga terhadap keputusan pembelian di 

Kaku Food  Kota Makassar. 

3. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian di Kaku Food  Kota Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian yang dilakukan tentunya diharapkan dapat memberikan 

manfaat dari berbagai aspek. Adapun manfaat dalam penelitian yaitu 

berikut: 
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1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pemahaman peneliti terhadap masalah yang akan diteliti yaitu mengenai 

bagaimana pengaruh kualitas produk dan harga terhadap  keputusan 

pembelian di Kaku Food Kota Makassar. Manfaat lainnya adalah 

sebagai sarana aplikasi terhadap ilmu yang didapat semasa kuliah. 

2. Bagi Dunia Akademisi  

       Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman, 

informasi, referensi atau masukan serta dapat dijadikan bahan 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya, khususnya dalam 

manajemen pemasaran.  

3. Bagi Pengambil Keputusan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

informasi tentang pengaruh kualitas produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian di Kaku Food . 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Pemasaran 

     Menurut Buchari (2007:130) “Manajemen pemasaran adalah 

proses untuk meningkatkan efesiensi dan efektvitas dari kegiatan 

pemasaran yang dilakukan oleh individu atau oleh perusahaan”.  

  Menurut Kotler dan Keller (2009:5):“Manajemen pemasaran 

adalah sebagai seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan meraih, 

mempertahankan, serta menumbuhkan pelanggan dengan 

menciptakan, menghantarkan, dan mengkomunikasikan nilai 

pelanggan yang unggul”.  

  Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

pemasaran adalah sebagai seni dan ilmu memilih pasar sasaran guna 

meningkatkan efesiensi dan efektifitas dari kegiatan pemasaran yang 

dilakukan individu atau perusahaan. 

2. Bauran Pemasaran  

  Bauran pemasaran adalah kegiatan pemasaran dan saling 

menunjang satu sama lain. Keberhasilan perusahaan di 

bidangpemasaran di dukung oleh keberhasilan dalam memiliki produk 

yang tepat, harga yang layak, saluran distribusi yang baik, dan promosi 

yang efektif. Di dalam pemasaran ada 4 (empat) kebijakan pemasaran 

yang sering sisebut dengan istilah 4P atau bauran pemasaran 

(marketing mix)adalah produk (product), Harga (price), saluran 
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distribusi (place), dan promosi (promotion). Untuk mencapai tujuan 

pemasaran keempat unsur tersebut harus saling mendukung dn saling 

berhubungan satu sama lain, sehingga keberhasilan dibidang 

pemasaran diharapkan dapat diikuti oleh kepuasan konsumen. Berikut 

beberapa defenisi bauran pemasaran yang dikemukakan oleh para ahli 

sebagai berikut :  

     Menurut Philip Kotler (2006:5) menyatakan bahwa : “Bauran 

pemasaran adalah seperangkat variabel pemasaran yang dapat 

dikuasai oleh perusahaan dan digunakan untuk mencapai tujuan dalam 

pasar sasaran.”  

   Menurut Buchari (2007:205) “Bauran pemasaran atau Marketing 

Mix merupakan strategi mencampur kegiatan-kegiatan marketing, agar 

dicari kombinasi maksimal sehingga mendatangkan hasil yang 

memuaskan.”  

  Menurut Saladin (2007:3) “Bauran pemasaran adalah 

serangkaian dari variabel pemasaran yang dapat dikuasai oleh 

perusahaan dan dapat digunakan untuk mencapai tujuan dalam pasar 

sasaran.” 

  Menurut Kotler dan Keller (2009:52) bauran pemasaran dapat di 

klasifikasikan menjadi 4P (product, price, place, promotion). Adapun 

pengertian dari masing-masing bauran pemasaran diatas adalah: 

a. Produk (product)  

  Produk merupakan kombinasi penawaran barang dan jasa 

perusahaan kepada pasar, yang mencakup antara lain: kualitas, 

rancangan, bentuk, merek dan kemasan produk.  
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b. Harga (price)  

  Harga adalah sejumlah uang yang dibayar untuk produk 

atau jasa tertentu.  

c. Saluran distribusi (place)  

  Aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk membuat 

produk agar dapat diperoleh dan tersedia bagi pelanggan sasaran.  

d. Promosi (promotion)  

  Aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk 

mengkomunikasikan keunggulan produk dan membujuk pelanggan 

sasaran untuk membelinya. 

3. Perilaku Konsumen 

     Kotler dan Amstrong berpendapat bahwa perilaku konsumen 

adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok dan organisasi 

memilih, memberi, menggunakan serta bagaimana barang, jasa, ide, 

atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka 

(Menitulo et al., 2021) 

    Perilaku konsumen adalah proses dan aktivitas ketika seseorang 

terlibat dalam mencari, memilih, membeli, menggunakan dan 

mengevaluasi produk dan jasa yang memuaskan kebutuhan dan 

keinginannya (Repi  et al., 2021) 

    Perilaku konsumen bagi Hasan dalam Fahmi et al., (2023) 

adalah studi proses yang terlibat ketika individu atau kelompok memilih, 

membeli, menggunakan, atau mengatur produk, jasa, idea atau 

pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. 
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         Dari beberapa pengertian tersebut perilaku konsumen dapat 

dipahami bahwa hal-hal yang mendasari konsumen dalam membuat 

keputusan mulai dari memilih hingga tahap penggunaan produk.  

   Produk yang berharga   jual   rendah   (low-involvement)  dalam 

proses pengambilan  keputusan  dapat dilakukan  dengan  mudah, 

sedangkan  barang  yang produk jual  tinggi  (high-involvement) proses 

pengambilan keputusan dilakukan dengan pertimbangan yang matang 

(Repi et al., 2021) 

Konsumen tentu mengambil banyak macam keputusan membeli 

hampir setiap hari. Maka dari itu perusahaan-perusahaan 

membutuhkan informasi yang akurat mengenai calon konsumennya 

terkait apa yang dibutuhkan konsumen, dimana mereka membeli, 

bagaimana dan berapa banyak mereka membeli serta mengapa 

mereka membeli. 

Perusahaan yang cerdik dapat mempelajari atau melakukan riset 

terhadap konsumen untuk jawaban atas pertanyaan mengenai apa 

yang mereka beli, dimana dan berapa banyak hingga keputusan 

pembelian itu dilakukan oleh konsumen. Mempelajari perilaku 

konsumen berguna bagi pemasar karena berkontribusi terhadap 

keberhasilan perusahaan dalam memasarkan produknya kepada  

konsumen.  

Lebih lanjut, perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut Kotler dalam buku Sudaryono (2016) faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumen adalah kebudayaan, social, pribadi, 
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psikologis. Berikut penjelasan dari faktor-faktor tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

a. Faktor Kebudayaan 

1. Budaya, kumpulan nilai dasar, persepsi, keinginan dan tingkah 

laku yang dipelajari oleh anggota masyarakat dari keluarga dan 

lembaga penting lainnya, 

2. Sub budaya, adalah sekelompok orang dengan system nilai 

terpisah berdasarkan pengalaman dan situasi kehidupan umum. 

3. Kelas sosial, adalah bagian masyarakat yang cenderung tetap 

dan teratur dengan anggotanya menganut nilai, minat dan 

tingkah laku yang sama. 

b. Faktor Sosial 

1. Kelompok, adalah dua orang atau lebih yang berinteraksi 

dengan tujuan mencapai sasaran individu atau bersama. 

2. Keluarga, merupakan organisasi pembelian konsumen yang 

penting dalam masyarakat dan telah menjadi subjek penelitian 

yang luas. Pemasar tertarik pada peran dan pengaruh pasangan 

dan anak dalam pembelian berbagai produk dan jasa. 

3. Peran dan status, terdiri atas kegiatan yang diharapkan 

dilakukan oleh seseorang menurut orang-orang yang berada 

disekitarnya. 

c. Faktor Pribadi 

1. Umur dan tahap daur hidup, dimana orang akan mengubah 

barang juga jasa yang dibeli selama masa hidupnya. 
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2. Pekerjaan, pekerjaan yang dimiliki seseorang bisa 

mempengeruhi barang dan jasa yang di mereke beli maka dari 

itu pemesar berusaha dalam mengenali kelompok yang memiliki 

minat di atas rata-rata akan produk dan jasa yang mereka 

sediakan. 

3. Situasi ekonomi, pemasar produk yang peka pada pendapatan 

tentu mengamati kecenderungan dalam pendapatan pribadi, 

tabungan dan tingkat minat. 

4. Gaya hidup, pola kehidupan seseorang yang dilakukan dalam 

aktivitas seperti pekerjaan, hobi, berbelanja olaharga dan 

kegiatan social. Kemudian dari segi minat seperti makanan, 

keluarga dan reksiasi. 

5. Kepribadian dan konsep diri, dimana kepribadian setiap individu 

tentu mempengaruhi tingkah laku dalam melakukan pembelian 

yang mengacu pada karakteristik psikologi unik yang 

menyebabkan respons relative konsisten serta bertahan lama 

terhadap lingukangannya pribadi 

d. Faktor Psikologis 

1. Motivasi, yaitu kebutuhan yang cukup dalam mengarahkan 

individu mencari agar kebutuhannya terpenuhi dan 

menimbulakan rasa puas. 

2. Persepsi, adalah proses yang diakui orang dalam memilih, 

mengorganisasikan dan menginterpretasikan informasi agar 

membentuk gambaran dunia yang berarti 
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3. Perhatian selektif, yaitu kecenderungan manusia menyaring 

sebagiab besar informasi yang dihadapi 

4. Distrosi selektif, menguraikan kecenderungan orang dalam 

menginterpretasikan informasi dengan cara mendukung 

terhadap apa yang diyakini oleh mereka 

5. Ingatan selektif, mereka cenderung mempertahankan dan 

mengingat informasi yang mendukung sikap, dan  keyakinan 

karena adanya ingatan selektif 

6. Pengetahuan yaitu pembelajaran yang menggambarkan 

perubahan tingkah laku seseorang yang ada dari pengalaman. 

7. Keyakinan dan sikap, adalah pemikiran deskriptif yang 

didasarkan pengetahuan yang sebenarnya. Adapun sikap yaitu 

menguraikan evaluasi, perasaan dan kecenderungan 

seseorang pada objek atau ide yang konsisten. 

4. Kualitas Produk 

           Kualitas produk adalah salah satu penentu proses keputusan 

pembelian konsumen, apabila kualitas produk sesuai harapan, 

konsumen cenderung melakukan pembelian ulang. Produk penting 

bagi perusahaan karena tanpa produk,perusahaan tidak akan dapat 

melakukan apa pun dengan operasinya. Pembeli akan membeli suatu 

produk jika dirasa cocok. Oleh karena itu, produk harus disesuaikan 

dengan keinginan atau kebutuhan pembeli agar pemasarannya 

berhasil. Dengan kata lain produksi produk lebih berorientasi pada 

keinginan pasar atau selera konsumen. Suatu produk dapat dijelaskan 

baik mutunya apabila dapat memberikan rasa bahagia bagi konsumen 
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melalui suatu keunggulan produk (Kumrotin & Susanti, 2021). Berikut 

ini bebapa definisi kualitas produk yaitu sebagai berikut: 

          Menurut Kotler dan Amstrong (2016) dalam berpendapat terkait 

definisi kualitas produk yaitu “sesuatu yang dapat ditawarkan ke dalam 

pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga 

dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan” (Efdison et al., 2023) 

      Definisi kualitas produk juga diungkapkan oleh Purwati et al., (2019) 

bahwa kualitas produk adalah kombinasi fitur dan karakteristik yang 

menentukan sejauh mana suatu produk dapat memuaskan kebutuhan 

pelanggan sebelumnya atau mengevaluasi sejauh mana fitur dan 

karakteristik tersebut memenuhi kebutuhan pelanggan. Lebih lanjut, 

menurut Ruhmahdi (2017) kualitas produk adalah kemampuan suatu 

produk untuk menjalankan fungsinya seperti daya tahan, keandalan, 

keakuratan dan atribut berharga lainnya (Doni Marlius & Kesy Noveliza, 

2022) 

        Definisi ini sejalan dengan definisi yang dikemukakan oleh Kotler 

dan Keller (2016) menjelaskan bahwa kualitas produk merupakan 

suatu kemampuan produk dalam melakukan fungsi-fungsinya, 

kemampuan itu meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian, yang 

diperoleh produk dengan secara keseluran (Doni Marlius & Kesy 

Noveliza, 2022) 

            Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kualitas produk adalah keseluruhan ciri, 

karakteristik dan spesifikasi yang dimiliki suatu barang atau jasa yang 
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bergantung pada kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

       Fiani dan Japarianto (2012) dalam jurnal (Marpaung et al., 2021) 

merangkum beberapa indikator yang mempengaruhi kualitas produk, 

yaitu sebagai berikut  

a. Warna, erpaduan warna bermanfaat untuk menambah nafsu makan 

konsumen 

b. Penampilan, dimana makanan harus cantik dan terlihat rapi yang 

merupakan faktor penting dalam menarik konsumen. Kesegaran dan 

kebersihan makanan yang disajikan merupakan salah satu contoh 

yang akan mempengaruhi penampilan makanan tersebut, enak atau 

tidaknya. 

c. Porsi, Dalam setiap penyajiannya sudah ditentukan standar porsinya 

yang disebut ukuran porsi standar. 

d. Aroma, merupakan reaksi terhadap makanan yang mempengaruhi 

konsumen. Sebelum menikmati makanan, konsumen akan mencium 

bau makanan tersebut 

e. Rasa, yaitu kesesuaian rasa dengan makanan atau minuman yang 

disajikan harus tepat. 

5. Harga 

          Harga merupakan nilai yang diberikan untuk suatu barang atau 

jasa sebelum dipasarkan. Dalam penetapan harga sebaiknya 

mempertimbangkan kondisi sekitar dan berkembang dari waktu ke 

waktu sehingga dengan harga yang tepat dapat dijangkau oleh semua 

kalangan dan berdampak pada pendapatan perusahaan. 
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          Menurut Kotler dan Amstrong harga adalah nilai yang untuk 

suatu produk maupun jasa atau nilai yang ditukarkan konsumen atas 

manfaat yang diperolehnya ketika memiliki atau menggunakan produk 

atau jasa tersebut (Sholikhah, 2023) 

           Husain Umar berpendapat dalam jurnal Sihotang (2020) bahwa 

harga adalah sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen untuk 

memperoleh manfaat apabila memiliki atau menggunakan suatu 

produk atau jasa yang nilainya ditentukan oleh pembeli dan penjual 

melalui negosiasi. Juga menurut  Romdhoni & Cahyani (2019)  

mendefenisikan  harga  adalah sejumlah  uang  yang dibutuhkan guna 

mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanannya.  

           Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa harga 

adalah jumlah uang yang dikorbankan dan yang ditukarkan pelanggan 

untuk suatu produk yang diinginkan dengan harapan memperoleh 

manfaat terkait kepemilikan atau penggunaan produk tersebut. Oleh 

karena itu, harga produk menjadi faktor penentu dalam pembelian 

barang oleh konsumen. 

           Suatu perusahaan hendaklah melakukan penetapan harga 

sebelum memasarkan produk atau jasa yang dimilikinya. Dalam 

penetapan harga sebaiknya sesuai dengan nilai yang diberikan yang 

dapat dipahami oleh konsumen. Jika harga tinggi, maka permintaan 

suatu produk rendah begitu sebaliknya jika harga yang ditetapkan 

rendah maka permintaan suatu barang akan mengalami kenaikan 

dengan begitu perlu adanya kebijakan dalam perusahaan terutama 

pada manager produksi agar dalam menetapkan harga sesuai dengan 
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pangsa pasar dan sesuai dengan nilai, manfaatnya dan kualitas produk 

(Pangastuti et al., 2019). 

        Menurut Kotler (2009) dalam (Juniarti, 2019) terdapat tujuan dari 

penetapan harga yaitu: 

a. Kelangsungan hidup (survival), penetapan harga ditujukan guna 

mencapai tingkat keuntungan yang diharapkan dalam menjamin 

kelangsungan hidup perusahaan. 

b. Memaksimalkan keuntungan (profit maximization), penentuan harga 

untuk memastikan keuntungan maksimal dalam jangka waktu 

tertentu. Jangka waktu yang ditentukan akan bergantung pada siklus 

hidup produk yang bersangkutan. 

c. Memaksimalkan pangsa pasar (maximum market share), penetapan 

harga untuk meningkatkan pangsa pasar. Perusahaan percaya 

bahwa peningkatan volume penjualan akan menuju pada biaya per 

unit yang lebih rendah dan meningkatkan keuntungan dalam jangka 

panjang. 

d. Kepemimpinan kualitas produk (leader ship of product quality), 

dalam penetapan harga ditujukan untuk mencapai kepemimpinan 

dalam kualitas produk. Beberapa merek berusaha menunjukkan 

bahwa produknya merupakan produk mewah dengan harga 

terjangkau, ditandai dengan tingkat kesadaran yang tinggi namun 

tetap dalam jangkauan konsumen 

e. Memaksimalkan harga pasar tinggi (maximum market skimming), 

perusahaan berupaya memperkenalkan teknologi baru  untuk dapat 

menetapkan harga tinggi dalam memaksimalkan market skimming. 
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 Konsumen tentu mempertimbangkan beberapa hal dalam 

melihat suatu harga produk. Maka perlu adanya indikator sebelum 

proses pembelian dilakukan. Adapun indikator harga menurut Kotler 

dan Amstrong (2012) dalam penelitian (Fiana & Hartati, 2022) ada 4 

indikator yang mencirikan harga, yaitu:  

a. Keterjangkauan harga, merupakan aspek penentuan harga yang 

dilakukan oleh produsen atau penjual berdasarkan daya beli 

konsumen. 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, yaitu aspek 

penentuan harga yang dilakukan oleh produsen atau penjual 

berdasarkan kualitas produk yang dapat diperoleh konsumen. 

Dalam hal ini konsumen mempersepsikan bahwa harga yang 

tinggi mencerminkan kualitas yang tinggi. 

c. Daya saing harga, dimana harga yang ditawarkan oleh suatu 

produsen atau penjual yang berbeda dan bersaing dibandingkan 

dengan harga yang ditawarkan produsen lain untuk produk yang 

sama. Konsumen membandingkan harga dari berbagai alternatif 

yang tersedia sehingga mereka dapat memutuskan untuk 

mengalokasikan modal pada produk yang diinginkan  

d. Kesesuian harga dengan manfaat yaitu aspek penetapan harga 

yang dilakukan oleh produsen  yang seuai dengan manfaat yang 

dapat konsumen terima dari produk yang dibeli 

6. Keputusan Pembelian 

          Keputusan konsumen saat membeli produk merupakan suatu 

tindakan yang biasa dilakukan oleh setiap individu konsumen ketika 
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mengambil keputusan pembelian. Keputusan membeli atau tidak 

membeli merupakan bagian dari unsur yang melekat pada diri 

konsumen individu yang disebut perilaku, yang mengacu pada tindakan 

fisik aktual yang dapat dilihat dan diukur oleh orang lain. Berikut 

beberapa definisi keputusan pembelian menurut beberapa ahli: 

          Menurut Kotler dan Amstrong (2012) dalam (Wijaya & Warnadi, 

2019) bahwa keputusan pembelian menggambarkan suatu tahapan di 

mana konsumen telah memilih atas suatu produk dan siap untuk 

melakukan pembelian atau pertukaran dan janji untuk membayar 

dengan hak kepemilikan atau penggunaan suatu produk.  

          Fandy Tjiptono (2012) dalam penelitian (Cesariana et al., 2022) 

berpendapat bahwa keputusan pembelian adalah proses dimana 

konsumen memahami masalah menemukan informasi atau merek 

produk tertentu, dan kemudian mengevaluasi seberapa baik setiap 

alternatif memecahkan masalah, sehingga membuat keputusan 

pembelian. 

          Definisi lain dari keputusan pembelian adalah cara aktivitas 

manusia untuk memecahkan masalah membeli barang atau jasa 

untuk memenuhi kebutuhannya (Swastha, 2015:34 ) dalam (Batee, 

2019). Selanjutnya, keputusan pembelian didefinisikan oleh oleh  

Machfoedz (2010) dalam ( Karen dan Sulistiono 2019:320) adalah 

sebagai suatu  proses  menilai  dan  memilih  dari  berbagai  alternatif  

(produk)  yang  tersedia sesuai dengan  kepentingan  konsumen,  untuk 

menetapkan  suatu  pilihan  yang  dianggap  paling menguntungkan.  
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         Dari beberapa pemaparan diatas mengenai keputusan 

pembelian, peniliti memahami bahwa keputusan pembelian merupakan 

hasil akhir dalam proses pembelian. Dimana dalam proses tersebut 

terjadi kegiatan mengevaluasi yaitu menilai dan memilih  produk atau 

jasa yang telah dicari informasinya kemudian  menetapkan suatu 

pilihan atas kebutuhan yang ingin dipenuhi dan yang dianggap paling 

mengguntungkan. 

          Sebelum terjadinya keputusan pembelian terdapat poses-proses 

yang dilalui konsumen dalam menetapkan pilihannya. Menurut 

Abdullah dan Tantri (2012) dalam buku Sudaryono (2016 ) tahapan 

proses keputusan pembelian adalah sebagai berikut  

a. Pengenalan kebutuhan. Ketika pembeli mengenal suatu masalah 

atau kebutuhan, maka disitulah proses pembelian dimulai. 

b. Pencarian informasi. Dalam hal ini stimulus merupakan hal yang 

menggerakkan seorang konsumen yang berusaha dalam mencari 

lebih banyak informasi. Sumber-sumber informasi terdiri dari empat 

kelompok: (1) Sumber pribadi: keluarga, teman, tetangga dan 

kenalan. (2) Sumber komersial: iklan, tenaga penjual, pedagang 

perantara dan pengemasan  (3) Sumber pengalaman: penangan, 

pemeriksaan dan penggunaan produk. (4) Sumber publik: media 

massa, organisasi dan rating konsumen (Kotler dan Amstrong, 

2001). 

c. Evaluasi alternatif. Pembeli berupaya mengurangi perasaan tidak 

pasti dimana mereka akan membaca berbagai iklan. 
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d. Keputusan pembelian. Sebagai calon pembeli tentu perlu 

mengambil keputusan pembelian yang dapat berupa tidak memilih 

salah satu alternatif yang tersedia. 

e. Konsumsi pascapembelian dan evaluasi. Sikap puas atau tidak 

puasnya konsumen  akan timbul setelah produk yang dibeli 

dikonsumsi yang akan memengaruhi pembelian ulang. 

         Menurut Agustina et al.,(2018) dalam (Fadhil & Prastyono, 

2022) indikator keputusan pembelian adalah sebagai berikut: 

a. Kemantapan Pembelian  

Kemantapan pembelian hadir dari keyakinan konsumen pada 

produk yang dijual sehingga memutuskan untuk membeli 

produk tersebut.  

b. Kebiasaan dalam membeli produk  

Kebiasaan dalam membeli produk mencakup kapan waktu 

pembeliannya, dimana pembelian itu akan dilakukan dan 

berapa jumlahnya. Kebiasaan ini bisa muncul karena adanya 

kebutuhan konsumen terhadap barang yang dibeli.  

c. Melakukan pembelian ulang  

Pembelian ulang merupakan suatu proses dimana konsumen 

akan membeli produk serupa karena sebelumnya merasa puas. 

Jika pelanggan puas dengan kualitas produk, peluang 

pembelian kembali akan lebih tinggi.  
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B. Tinjauan Empiris 

          Penggalian penelitian terdahulu dilakukan sebagai bagian dari upaya 

tersebut memperjelas variabel penelitian ini, juga membedakan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya. Adapun beberapa penelitian-peniltian 

yang serupa yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul Variabel Alat 
Analisis 

Hasil 

1 Amalia, N. 
(2019).  

Pengaruh Citra 
Merek, Harga dan 
Kualitas Produk 
terhadap 
Keputusan 
Pembelian (Studi 
Kasus pada 
Konsumen Mie 
Endess di 
Bangkalan). 

Variabel 
bebas yaitu: 
Citra Merek 
(X1), Harga 
(X2) dan 
Kualitas 
Produk (X3)   
 
Variabel 
terikat: 
Keputusan 
Pembelian (Y)  

Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa: Citra 
merek, harga 
dan kualitas 
produk terhadap 
keputusan 
pembelian mie 
endess 
berpengaruh 
signifikan pada 
konsumen Mie 
Endess di 
Bangkalan. 

2. Nurjamad, M. A., 
& Arumsari, H. 
(2023) 

Pengaruh 
Kualitas Produk 
dan Harga 
terhadap 
Keputusan 
Pembelian Pada 
Mie Gacoan 
Bandung (Studi 
Kasus Konsumen 
Mie Gacoan 
Cabang Paskal)  

Variabel 
bebas yaitu: 
Kualitas 
Produk (X1) 
Harga (X2) 
 
Variabel 
terikat yaitu : 
Keputusan 
Pembelian (Y)  

Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa kualitas 
produk dan 
harga, 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian pada 
Mie Gacoan 
Bandung Studi 
Kasus 
Konsumen Mie 
Gacoan Cabang 
Paskal 
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No Nama Peneliti 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul Variabel Alat 
Analisis 

Hasil 

3 Hidayati, N., & 
Kurnianingsih, H. 
(2022). 

Pengaruh 
Kualitas Produk, 
Citra Merek, 
Harga dan 
Promosi terhadap 
Keputusan 
Pembelian Kfc 
Cabang Solo. 

Variabel 
bebas yaitu: 
Kualitas 
Produk (X1), 
Citra Merek 
(X2) Harga 
(X3) dan 
Promosi (X4) 
 
Variabel 
terikat yaitu : 
Keputusan 
Pembelian (Y)  

Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa kualitas 
produk, harga 
dan citra merek 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian di Kfc 
Cabang Solo. 

4 Febriani, A. K., 
Hidayat, W., & 
Prihatini, A. E. 
(2023).  

Pengaruh 
Kualitas Produk, 
Harga, dan Lokasi 
terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Produk Rotiboy 
Paragon 
Semarang.  

Variabel 
bebas yaitu: 
Kualitas 
Produk (X1) 
dan Harga 
(X2) dan 
Lokasi (X3) 
 
Variabel 
terikat yaitu: 
Keputusan 
Pembelian (Y) 

Regresi 
Linear 
Beganda  

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa harga,  
kualitas produk 
dan lokasi  
secara parsial 
dan simultan 
berpengaruh 
positif terhadap 
keputusan 
pembelian 
produk Rotiboy 
Paragon 
Semarang  

5 Kawengian, I., 
Tampi, J. R., & 
Punuindoong, A. 
Y. (2022).  

Pengaruh 
Kualitas Produk 
dan Harga 
terhadap 
Keputusan 
Pembelian Pizza 
Hut di Outlet Kota 
Bitung.  

Variabel 
bebas yaitu : 
Kualitas 
Produk (X1) 
dan 
Harga (X2) 
 
Variable 
terikat yaitu: 
Keputusan 
Pembelian (Y) 

Regresi 
Linear 
Beganda  

Berdasarkan 
hasil yang 
diperoleh harga 
dan kualitas 
produk memiliki 
pengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian Pizza 
Hut di Outlet 
Kota Bitung 

6 Efdison, Z., Lova, 
A. N et al,. 
(2023).  

Pengaruh Harga 
dan Kualitas 
Produk Pengaruh 
terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Konsumen di Kopi 
Nur.  

Variabel 
bebas yaitu: 
Harga (X1) 
dan Kualitas 
Produk (X2) 
 
Variabel 
terikat yaitu: 

Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
menujukan 
bahwa harga dan 
kualitas produk 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
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No Nama Peneliti 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul Variabel Alat 
Analisis 

Hasil 

Keputusan 
Pembelian (Y) 
 

keputusan 
pembelian 
konsumen di 
Kopi Nur 

7 Yusra, I., & 
Nanda, R. 
(2020).  

Pengaruh 
Kualitas Produk, 
Lokasi dan Harga 
terhadap 
Keputusan 
Pembelian pada 
Cafe Kinol Bistro 
N’Poll di Kota 
Padang. 

Variabel 
bebas yaitu: 
Kualitas 
Produk (X1) 
Lokasi (X2) 
dan Harga 
(X3) 
 
Variabel 
terikat yaitu: 
Keputusan 
Pembelian (Y) 

Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa pada saat 
yang sama tiga  
faktor bebas 
yang 
dipertimbangkan, 
yakni kualitas 
produk, harga 
dan lokasi  suatu 
produk 
mempengaruhi 
keputusan dari 
suatu pembelian 
pada Cafe Kinol 
Bistro N’Poll di 
Kota Padang.  

8 Cahyani, N. L., & 
Hidayat, W. 
(2020). Pengaruh 
Kualitas  

Pengaruh 
Kualitas Produk 
Makanan, Harga, 
Dan Kualitas 
Pelayanan 
terhadap 
Keputusan 
Pembelian Pada 
Rm. Rindang 84 
(Studi Pada 
Konsumen Rm. 
Rindang 84 
Cabang Pati). 

Variabel 
bebas yaitu: 
Kualitas 
Produk (X1) 
dan Harga 
(X2) 
 
Variabel 
terikat yaitu: 
Keputusan 
Pembelian (Y) 

Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa kualitas 
produk dan 
harga  
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian 
Pembelian pada 
Rm. Rindang 84 
(Studi pada 
Konsumen Rm. 
Rindang 84 
Cabang Pati). 

9 Apsari, N. W. R. 
D et al., (2023).  

Pengaruh Harga 
dan Kualitas 
Produk 
terhadap 
Keputusan  
Pembelian Pada 
Air Minum Dalam 
Kemasan (AMDK)  
CLEO 

Variabel 
bebas yaitu: 
Harga (X1) 
dan Kualitas 
Produk (X2) 
 
Variabel 
terikat yaitu: 

Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil dari 
penelitian 
menujukkan 
bahwa harga dan 
kualitas produk 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
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No Nama Peneliti 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul Variabel Alat 
Analisis 

Hasil 

di Kota Denpasar 
 

Keputusan 
Pembelian (Y) 
 

keputusan 
pembelian  pada 
Air Minum dalam 
Kemasan 
(AMDK) di Kota 
Denpasar 

10 Sugiharto, A., & 
Darmawan, M. F. 
(2021).  

Pengaruh 
Kualitas Produk, 
Harga Dan 
Kualitas Layanan 
terhadap 
Keputusan 
Pembelian Janji 
Jiwa Coffee Citra 
Raya.  

Variabel 
bebas yaitu: 
Kualitas 
Produk (X1) 
Harga (X2) 
dan Kualitas 
Layanan 
 
Variabel 
terikat yaitu: 
Keputusan 
Pembelian (Y) 
 

Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
menujukan 
bahwa kualitas 
produk, harga 
dan kualitas 
layanan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
pembelian 
konsumen  

 

 

C. Kerangka Pikir  

       Dari kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen atau variabel independent yaitu 

kualiatas produk (X1), harga (X2) dan variabel dependent yaitu keputusan 

pembelian (Y) dalam penelitian ini maka dapat digambarkan kerangka 

berpikir seperti berikut: 
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Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

  

Kualitas Produk (X1) 

(Fiani dan Japarianto 

(2012) dalam jurnal 

Marpuang et al., (2021)) 

1. Warna  

2. Penampilan  

3. Porsi  

4. Aroma 

5. Rasa  

 

 

 

 

Harga (X2) 

(Kotler dan Keller (2012) 

dalam Viana dan Hartati  

(2022)) 

1. Keterjangkuan 

harga 

2. Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk 

3. Daya saing harga 

4. Kesesuaian harga 

dengan manfaat 

 

Keputusan Pembelian (Y) 

(Menurut Agustina et 

al.,(2018) dalam Fadhil dan 

Pudjoprastyono (2022)) 

1. Kemantapan 

pembelian 

2. Kebiasaan membeli 

produk 

3. Melakukan 

pembelian ulang 
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D. Hipotesis 

  Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

dalam penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori-teori relevan, belum didasarkan fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

H1 : Diduga kualitas produk berpengaruh positif dan  signifikan terhadap 

keputusan pembelian di Kaku Food Kota Makassar. 

H2 : Diduga harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian di Kaku Food  Kota Makassar. 

H3 : Diduga kualitas produk dan harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian di Kaku Food Kota Makassar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif.  Menurut Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang didasarkan pada filosofi 

positivisme, di gunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu 

dengan analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Afriansyah et al., 2021)   

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar pada konsumen yang 

pernah membeli produk di  Kaku Food  Kota Makassar.  

2. Waktu Penelitian 

  Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini diperkiran dua bulan 

terhitung dari Januari 2024 sampai Februari 2024. 

 

C. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data 

   Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau 

dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang 

dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. 
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2. Sumber Data 

    Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Data primer yaitu data yang ambil langsung dari objek penelitian. 

Data primer dalam penelitian ini membagikan kuesioner langsung 

yang berisi item-item pertanyaan kepada responden yang telah 

ditentukan oleh penulis.   

b. Data sekunder yaitu data yang sudah tersedia misalnya diperoleh 

dari buku, jurnal, dokumen dan media internet. Data sekunder dalam 

penelitian ini yaitu berupa jurnal dan juga pencarian informasi dari 

media internet. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

   Menurut Sugiyono (2013) populasi dapat dipahami sebagai suatu 

wilayah generalisasi mencakup objek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan ciri-ciri tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kemudian akan 

dipelajari lalu ditarik kesimpulannya (Fiana & Hartati, 2022. Populasi 

pada penelitian adalah generasi Z dan peneliti menetapkan pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah 

Makassar  Lebih lanjut, peneliti membatasi populasi pada mahasiswa 

jurasan Manajemen  angkatan 2020 yang berjumlah 311 mahasiswa. 

2. Sampel 

   Menurut Sugiyono (2013) dalam (Fiana & Hartati, 2022) sampel 

adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik suatu populasi.  
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Teknik sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

non probability sampling yaitu pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan sama bagi unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Lebih lanjut, peneliti menggunakan 

sampling accindental.  

Sampling accidental menurut Sugiyono (2010)  adalah teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan bertemu dengan peneliti 

yang dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang tersebut 

cocok dijadikan sebagai sumber data (Sopiah & Haryatiningsih, 2023) 

Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Berusia diantara 16 tahun ke atas. 

b. Konsumen yang pernah mengambil keputusan membeli di Kaku 

Food Kota Makassar 

c. Bersedia memberikan informasi 

d. Mahasiswa jurasan Manajemen angkatan 2020 Unismuh Makassar 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

N = Ukuran sampel 

e = Nilai error  

Apabila jumlah populasi (N) = 311, standar error (e) = 10%, maka 

jumlah minimum sampel dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
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𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

       𝑛 =
311

1 + 311 (0,01)
 

𝑛 =  
311

1 + 3,11
 

          𝑛 = 75,66 

= 76  

       Berdasrkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian yaitu 76 responden. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

   Teknik pengumpulan data adalah  cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data untuk data dapat menjawab 

pertanyaan tertentu, menguji hipotesis, hingga menilai hasil. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kuesioner (Angket) 

      Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Wisudaningsi et al., 2019). 

Bentuk umum sebuah angket terdiri dari bagian pendahuluan yang 

berisikan petunjuk pengisian angket, bagian identitas yang berisikan 

identitas responden seperti : nama, alamat, umur, pekerjaan, jenis 

kelamin dan sebagainya, kemudian baru memasuki bagian pengisian 

angket. 
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2. Studi Kepustakaan 

      Studi kepustakaan merupakan penelitian yang mendapatkan 

landasan yang kuat tentang teori, baik berupa rumus-rumus teknis 

perhitungan maupun teori-teori yang mendukung objek penelitian. 

Sumber riset keputusan dilakukan yaitu melalui buku-buku, literatur-

literatur, jurnal-jurnal, maupun internet serta sumber lain yang relevan 

dengan objek permasalahan yang teliti (Wisudaningsi et al., 2019) 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data melalui 

materi tertulis atau dokumen lain yang dihasilkan langsung oleh  orang-

orang terlibat. (Wisudaningsi et al., 2019) 

 

F. Defenisi Operasional dan Pengukuran 

         Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada 

suatu variabel dengan cara memberikan arti ataupun memberikan suatu 

operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel terhadap indikator - 

indikator yang membentuknya. Adapun definisi operasional penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Kualitas Produk (X1) di definisikan dalam penelitian ini yaitu keseluruhan 

ciri, karakteristik dan spesifikasi yang dimiliki suatu barang atau jasa 

yang bergantung pada kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. Adapun kualitas produk dapat di ukur oleh beberapa 

indikator yang diadopsi dari pendapat Fiani dan Japarianto (2012) dalam 

(Marpuang et al., ) yaitu sebagai berikut: 
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a. Warna  

b. Penampilan  

c. Porsi 

d. Aroma 

e. Rasa 

2. Harga (X2) di definisikan dalam penelitian ini yaitu jumlah uang yang 

dikorbankan dan yang ditukarkan pelanggan untuk suatu produk yang 

diinginkan dengan harapan memperoleh manfaat terkait kepemilikan 

atau penggunaan produk tersebut. Harga di ukur dengan indikator yang 

diadopsi dari pendapat Kotler dan Amstrong (2012) dalam (Fiana & 

Hartati, 2022) yaitu sebagai berikut: 

a. Keterjangkauan harga  

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk  

c. Daya saing harga  

d. Kesesuaian harga dengan manfaat. 

3. Keputusan Pembelian (Y), di definisikan dalam penelitian ini yaitu hasil 

akhir dalam proses pembelian. Dimana dalam proses tersebut terjadi 

kegiatan mengevaluasi yaitu menilai dan memilih  produk atau jasa yang 

telah dicari informasinya kemudian  menetapkan suatu pilihan atas 

kebutuhan yang ingin dipenuhi dan yang dianggap paling 

mengguntungkan. Keputusan pembelian dapat di ukur oleh indikator 

yang diadopsi dari Agustina et al.,(2018) dalam (Fadhil & 

Pudjoprastyono, 2022) yaitu sebagai berikut : 

a. Kemantapan pembelian 

b. Kebiasaan membeli produk 
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c. Melakukan pembelian ulang 

            Variabel-variabel tersebut akan diukur dengan menggunakan 

skala likert dan nilai jawaban dari setiap responden akan diberi skor 

1-5 dengan nilai tanggapan tertinggi 5 dan tanggapan terendah 1 

Tabel 3.1 Skor Pilihan Jawaban 

No Pilihan Skor 

1 (SS) = Sangat Setuju 5 

2 (S) = Setuju 4 

3 (KS) = Kurang Setuju 3 

4 (TS) = Tidak Setuju 2 

5 (STS) = Sangat Tidak Setuju 1 

         Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

 

G. Metode Analisis Data 

Metode analisis data untuk mengukur variabel - variabel dalam 

penelitian ini, menggunakan software SPSS, dengan cara memasukkan 

hasil dari operasionalisasi variabel yang akan diuji. Adapun analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan pengujian yang digunakan untuk 

mengukur seberapa efektif suatu media ukur atau alat ukur dalam 

mengumpulkan data. Sering digunakan untuk mengukur efektivitas 

suatu kuesioner dalam mengumpulkan data, terutama yang 
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berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam 

kuesioner (Janna & Herianto, 2021) 

Kriteria uji validasi adalah dengan membandingkan nilai r hitung 

(Person Corelation) dengan nilai r table : 

a) Jika nilai r hitung > r table, maka instrumen dikatakan valid 

b) Jika nilai r hitung < r table, maka insturmen dikatakan tidak valid 

b. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran 

yang digunakan tetap dan terpercaya serta terbebas dari galat 

pengukuran (measurement errot).  

Menurut Darma (2021) uji realibilitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai Cronbach’s alpha dengan tingkat atau taraf 

signifikan yang digunakan. Tingkat taraf signifikan yang digunakan 

bisa 0,5 0,6 hingga 0,7. Adapun kriteria pengujiannya sebagai 

berikut : 

2. Uji Asumsi Klasik 

      Sebelum data dianalisis, metode regresi harus memenuhi 

syarat asumsi klasik, yang meliputi : 

a. Uji Normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai 

residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah model yang residunya berdistribusi normal. Cara 

mendeteksinya adalah dengan melihat sebaran data pada sumber 

diagonal terhadap grafik normal P P  Plot  of  regression  

standardized  standar dari grafik regresi terstandar sebagai dasar 
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pengambilan keputusan. Jika menyebar disekitar garis dan 

mengikuti garis secara diagonal maka model regresi normal dan 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel bebas dan sebaliknya 

(Mardiatmoko, 2020) 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana terdapat 

hubungan linear atau hampir sempurna antar variabel independen 

dalam suatu model regresi. Menurut Mardiatmoko (2020) Suatu 

model regresi dikatakan multikolinearitas jika terdapat fungsi linier 

sempurna untuk semua atau beberapa indipenden variabel 

terhadap fungsi linier tersebut. Gejala multikolinearitas antara lain 

melihat Variance Inflation Faktor (VIF) dan nilai toleransi. Jika nilai 

VIF < 10 > 0,1 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas merupakan kondisi dimana terdapat 

ketidaksamaan varians pada residual seluruh semua pengamatan 

dalam suatu model regresi. Cara mengujinya menggunakan tes 

Glejser. Pengujian dilakukan dengan meregresi variabel 

independen terhadap nilai residual absolute. Residual yaitu selisih 

antara nilai variabel Y dengan nilai prediksi variabel Y, dan nilai 

absolute adalah nilai mutlaknya (semua nilai positif). Jika nilai 

signifikansi antara variabel independen dengan absolute residual > 

0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Mardiatmoko, 2020) 
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3. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Menurut Wisudaningsi et al., (2019) regresi berganda digunakan 

untuk menganalisis hubungan kausal beberapa variabel bebas (X) 

terhadap satu variabel tergantung (Ŷ).  Model yang digunakan untuk 

analisis regresi berganda sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2  

Keterangan :  

 

Y = Keputusan pembelian 

A = Konstanta 

B = Koefisien regresi linear berganda 

X1 = Kualitas Produk 

X2 = Harga 

 

H. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan berdasarkan 

analisis data. Dalam statistik, suatu hasil dapat dianggap signifikan secara 

statistik jika peristiwa tersebut sangat kecil kemungkinannya terjadi karena 

faktor acak, dalam batas probabilitas yang telah ditentukan.  

Adapun pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian dilakukan 

dengan cara sebagai berikut : 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2 )  

Determinasi  merupakan  ukuran  yang  menunjukkan  seberapa  

besar  variabel  X  memberikan  kontribusi  terhadap  variabel  Y.  
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Analisis  ini  digunakan  untuk  mengetahui  presentase  sumbangan 

pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 

dependen 

2. Uji Parsial (Uji t ) 

Uji ini menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independent 

secara individual pada variabel terikat. Kriteria pengambilan 

keputusannya yaitu dengan membandingkan nilai signifikansinya 

(Wisudaningsih et al., 2019).  penerimaan atau penolakan hipotesis 

dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 

Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel  yaitu  jika nilai t hitung > t tabel  

maka variabel bebas berpengaruh terhadap Y(variabel terikat)  

3. Uji Simultan (Uji f) 

Menurut Wisudaningsi et, al (2019) pengujian statistik F dilakukan 

untuk menunjukan apakah semua variabel bebas (independen) yang 

dimasukkan dalam dalam modal mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen). Penerimaan atau 

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :  

a. Jika nilai F hitung > F tabel maka variabel bebas secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel terikat  

b. Jika nilai F hitung < F tabel maka variabel bebas secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Kaku Food 

       Kaku Food merupakan usaha kuliner yang mulai berdiri pada  

7 Agustus 2019. Kaku Food didirikan oleh saudara Fadil Ehsan dan 

Khalid Abdul Rahman. Sebelum berdirinya bisnis Kaku Food, Fadil 

Ikhsan  mulai menjual produk makanan pada tahun 2016 dan Khalid 

Abdul Rahman sendiri mulai menjual minuman pada tahun 2012. 

Akhirnya Fadil Ehsan dan Khalid Abdul Rahman memutuskan untuk 

membuka bisnis makanan yang kekinian  dan dapat yang diterima 

dengan baik oleh masyarakat sekitar. 

    Saat itu, makanan pertama yang dijual adalah kerupuk pangsit 

dan tidak menyangka orang-orang menyukai kerupuk pangsit. 

Hadirnya makanan murah ini mendapat sambutan baik dari masyarakat 

sekitar karena banyak orang menyukai makanan berbahan dasar 

daging ini yang menggiurkan dan lezat ini. 

 Hidangan ini terdiri dari pembuatan daging menjadi adonan bakso 

dan menambahkan tepung, bumbu, bungkus pangsit, dan cabai. 

Makanan modern yang murah memang diminati banyak orang dan 

menarik untuk dicoba sehingga patut dijadikan sebagai peluang bisnis. 

Banyaknya pebisnis yang mulai menggeluti bisnis ini membuktikan 

betapa menjanjikannya bisnis ini. Saat ini, inovasi baru bermunculan di 
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menu Kaku Food dimana sebelumnya hanya ada menu dalam variasi 

terbatas.  

2. Profil Kaku Food 

   Kaku Food merupakan jajanan untuk Kakuzen. Kakuzen adalah  

sebutan atau nama yang diberikan untuk konsumennya. Kaku Food 

tidak hanya berjualan di toko saja, tapi juga berjualan online seperti 

Grab/Gojek dan Instagram. Menu Kaku Food sangat menarik dan enak 

yang sangat  cocok untuk dijadikan camilan sehari-hari apalagi saat 

sedang merasa lapar. Kaku Food memiliki beberapa list menu yaitu  

Bakso Goreng, Gyoza Goreng, Tahu Bakso, Gelatik Renyah, Pisang 

Coklat, Pentol Pedas, Gyoza Basah, Tahu Rebus, dan topping 

tambahan  seperti: monster sambal, sambal rujak, saus kacang dan 

kecap. Di antara berbagai menu  Kaku Food, yang paling populer 

adalah kerupuk pangsit dan topping saus sambal monster. 

3. Tujuan Kaku Food 

Adapun tujuan dari Kaku Food, yaitu:  

1. Menjadi seorang Entrepreneur  

2.  Memberi peluang kerja bagi orang lain  

3. Mencari keuntungan/laba  

4. Menarik minat konsumen dengan masakan yang sudah cukup 

terkenal  

5. Mencapai target penjualan 
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4. Visi dan Misi 

Adapun visi dan misi dari Kaku Food, yaitu  

Visi antara lain : 

1. Memunculkan suatu produk cemilan krupuk pangsit dan menjadikan 

jajanan yang terbaik.  

2. Memberikan kepuasaan konsumen yang tiada hentinya 

menginginkan suatu produk cemilan dengan sentuhan inovasi baru.  

Misi antara lain : 

a) Menggutamakan kebersihan isi produk maupun kemasan produk. 

b) Mengutamakan kualitas produk.  

c) Harga terjangkau 

5. Struktur Perusahaan 

Dalam organisasi dengan segala aktivitas, terdapat hubungan 

antara orang-orang yang menjalankan aktivitasnya. Makin banyak 

kegiatan yang dilakukan dalam organisasi, makin kompleks pula 

hubungan-hubungan dalam organisasi tersebut. Struktur organisasi 

yang baik adalah sebuah susunan berbagai komponen atau unit kerja 

dalam sebuah organisasi yang terdapat pada masyarakat. Struktur 

organisasi juga berarti susunan dari berbagai macam komponen atau 

unit kerja dalam sebuah organisasi. Berikut ini struktur krupuk pangsit 

Kaku Food: 
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Gambar 4.1 Struktur Perusahaan Kaku Food 

B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Peneliti menyebar kuesioner dalam bentuk google form sebanyak 

76 dimana responden merupakan mahasiswa jurusan Manajemen 

Unismuh Makassar yang pernah melakukan pembelian di Kaku Food Kota 

Makassar. Profil responden yang ditanyakan pada kuesioner adalah umur, 

jenis kelamin dan frekuensi pembelian dari masing - masing responden. 

Data profil responden akan dijelaskan sebagai berikut : 

  

OWNER 

KHALID ABDUL RAHMAN 

CO-OWNER 

FADIL IHSAN 

RESEARCH & 

DEVELOMPMENT (RND) 

KHALID ABDUL  RAHMAN 

MARKETING 

FADIL IHSAN 

KEUANGAN 

FATHIMAH MUTHIAH 

PRODUKSI 

FADIL IHSAN 
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Tabel 4.1 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 

Laki-laki 15 21, 1 % 

Perempuan 61 78, 9 % 

Total 76 100 % 

      Sumber : Data primer diolah, tahun 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.1 mengenai jenis kelamin 

responden, diketahui bahwa jumlah responden laki - laki sebanyak 

15 orang atau sekitar 21 %  sedangkan jumlah responden 

perempuan sebanyak 61  orang atau sekitar 78, 9 %.  

Dari data tersebut terlihat bahwa hadirnya Kaku food yang 

menyedikan aneka jajajan  dapat diterima oleh semua kalangan, 

tidak ada perbedaan antara laki - laki dan perempuan dilihat dari 

jumlah responden yang membeli produk Kaku Food di Kota 

Makassar 

Tabel 4. 2 

Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur 

Umur Jumlah Responden Presentase 

16-20 tahun 18 22, 4 % 

21-25 tahun 58 71, 1 % 

>25 tahun - - 

Total 76 100 % 

 Sumber : Data primer diolah, tahun 2024 
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Berdasarkan pada tabel 4.2 mengenai usia responden, berusia 

antara 16-20 tahun yaitu dengan jumlah sebanyak 18 mahasiswa  atau 

sekitar 22,4 % dan 21-25 sebesar 58 mahasiswa atau sekitar 71,%. 

 Dari data tersebut terlihat bahwa mahasiswa Manajemen 

angakatan 2020 cenderung lebih banyak berusia 21-25 tahun yang telah 

membeli produk jajanan Kaku Food di Kota Makassar 

Tabel 4.3  

Klasifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi Pembelian 

Frekuensi Pembelian Jumlah Presentasi 

1 kali 22 27, 6 % 

2-5 kali 36 47,4 % 

>5 kali 18 25 % 

Total 76 100 % 

 Sumber : Data primer diolah, tahun 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.2 mengenai frekuensi pembelian,  

dimana frekusensi pembelian 1 kali berjumlah 22 mahasiswa, 2-5 kali 

berjumlah 36 mahasiswa dan >5 kali berjumlah 18 mahasiswa  

Dari data tersebut terlihat bahwa mahasiswa Manajemen 

angakatan 2020 cenderung lebih banyak yang sudah membeli produk 

jajanan Kaku Food 2-5 kali pembelian. 

2. Deskripsi Variabel 

a. Kualitas Produk (X1) 

Distribusi frekuensi jawaban responden mengenai pertanyaan 

variabel harga di jelaskan pada Tabel 4.4 di bawah ini 
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Tabel 4.4   

Distribsusi Frekuensi Variabel Kualitas Produk (X1) 

 

 

  Sumber : Data primer diolah, tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa variabel Kualitas 

Produk (X1) memiliki 5 item pertanyaan dengan nilai rata-rata sebesar 

19,72 dari 76 responden. Dalam hal ini rata-rata 19,72 memiliki makna 

bahwa persepsi konsumen terhadap kualitas produk masih belum terlalu 

setuju bahwasanya kualitas produk Kaku Food memiliki kualitas yang baik. 

Sebagian besar responden menjawab setuju pada semua item pertanyaan 

yang diajukan. Rata-rata tertinggi terdapat pada variabel X1.2 dan X1.4, 

yaitu pernyataan yang berbunyi “Kaku Food menjaga tampilan 

produknya dari kebersihan dan kesegaran setiap menu yang 

disajikan” dan “Aroma menu yang ada di Kaku Food sangat sedap 

dan menambah selera makan ” sebesar 4,07 dari 76 responden. 

Berdasarkan hasil yang ada 31, 58 % menjawab sangat setuju, 55,26 % 

menjawab setuju, 6,58 % menjawab kurang setuju ,1,32 % menjawab tidak 

setuju dan 5,26% menjawab tidak setuju.  Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen Kaku Food cenderung setuju bahwa produk Kaku Food memiliki 

kualitas yang baik namun masih taraf cukup. 

Frekuensi (F) dan Presentase (P) 

No Item 
STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) 

Mean 
F % F % F % F % F % 

1 X1.1 3 3.95 4 5.26 4 5.26 49 64.47 16 21.05 3.90 

2 X1.2 4 5.26 1 1.32 5 6.58 42 55.26 24 31.58 4.07 

3 X1.3 2 2.63 5 6.58 17 22.37 39 51.32 13 17.11 3.74 

4 X1.4 2 2.63 4 5.26 10 13.16 34 44.74 26 34.21 4.07 

5 X1.5 3 3.95 3 3.95 12 15.79 35 46.05 23 30.26 3.95 

       Total      19,72 
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Selanjutnya item yang paling rendah terdapat pada variabel  X1.3 

dengan pernyataan yang berbunyi “Porsi yang diberikan sesuai dengan 

harga” mendapatkan rata-rata 3,74 % dari 76 responden, dimana 17,11 % 

menyatakan sangat setuju, 51,32 % menyatakan setuju, 22,37% 

menyatakan kurang setuju, 6,58% menyatakan tidak setuju dan 2,63% 

menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen 

beranggapan bahwa porsi yang diberikan  dari produk Kaku Food sudah 

cukup baik namun perlu disesuaikan lagi dengan harga. 

b. Harga (X2) 

Distribusi frekuensi jawaban responden mengenai pertanyaan 

variabel harga di jelaskan pada tabel 4.5 berikut : 

Tabel 4.5 

Distribsusi Frekuensi Variabel Harga (X2) 

 

     Sumber : Data primer diolah, tahun 2024 

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat di ketahui bahwa variabel Harga (X2) 

memiliki 4 item pertanyaan dengan nilai rata-rata sebesar 14,99 % dari 76 

responden. Dalam hal ini rata-rata 14,99 % memiliki makna bahwa 

persepsi konsumen terhadap harga masih belum terlalu setuju 

bahwasanya harga  dari produk Kaku Food belum cukup terjangkau. 

Sebagian besar responden menjawab setuju pada semua item pertanyaan 

Frekuensi (F) dan Presentase (P) 

No Item 
STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) 

Mean 
F % F % F % F % F % 

1 X2.1 2 2.63 5 6.58 22 28.95 35 46.05 12 15.79 3.66 

2 X2.2 2 2.63 5 6.58 13 17.11 38 50.00 18 23.68 3.86 

3 X2.3 1 1.32 8 10.53 23 30.26 32 42.11 12 15.79 3.61 

4 X2.4 3 3.95 4 5.26 12 15.79 39 51.32 18 23.68 3.86 

Total 14.99 



48 
 
 

 

yang diajukan.  Rata-rata tertinggi terdapat pada variabel X2.1 dan X2.4, 

yaitu pernyataan yang berbunyi “Harga menu yang ditawarkan  sesuai 

dengan kualitas produk yang didapatkan” dan “Harga menu yang ada di 

Kaku Food sesuai dengan manfaat yang  dirasakan ” sebesar 3.86 dari 76 

responden. Berdasarkan hasil yang ada 23,68 % menjawab sangat setuju, 

50,00 % menjawab setuju, 17,11 % menjawab kurang setuju dan 6,58 % 

menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen Kaku Food 

cenderung kurang setuju terhadap harga yang ditawarkan oleh Kaku Food 

yang dirasa tidak sesuai dengan kualitas produk yang didapatkan. 

Sementara itu item variabel yang menunjukkan rata-rata terkecil 

adalah variabel X2.3 yaitu pernyataan yang berbunyi “Harga yang 

ditawarkan lebih ekonomis dibanding dengan produk lain yang sejenis” 

dengan nilai rata-rata sebesar 3,61 dari total 76 responden. Berdasarkan 

hasil yang ada 15,79% responden menjawab sangat setuju, 42,11% 

responden menjawab setuju, 30,26% responden menjawab kurang setuju 

,10,53% responden menjawab tidak setuju dan 1,32 % responden 

menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa harga yang  

disediakan oleh Kaku Food cukup ekonomis namun dibandingakn dengan 

dibandingkan produk lain yang sejenis kurang ekonomis. 

c. Keputusan Pembelian (Y) 

 Distribusi frekuensi jawaban responden mengenai pertanyaan variabel 

harga di jelaskan pada tabel 4.6 di berikut ini : 
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 Tabel 4.6  

  Distribusi Frekuensi Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Frekuensi (F) dan Presentase (P) 

No Item 
STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) 

Mean 
F % F % F % F % F % 

1 Y1 3 3.95 4 5.26 15 19.74 36 47.37 17 23.63 3.79 

2 Y2 2 2.63 7 9.21 11 14.47 38 50.00 18 23.68 3.83 

3 Y3 3 3.95 6 7.89 9 11.84 36 47.37 22 28.95 3.89 

4 Y4 3 3.95 5 6.58 13 17.11 29 38.16 26 34.21 3.92 

5 Y5 2 2.63 4 5.26 12 15.79 37 48.68 21 27.63 3.93 

TOTAL 19.39 
           Sumber : Data primer diolah, tahun 2024 

Variabel Keputusan Pembelian memiliki rata-rata sebesar 19,39 % 

dari 76 responden, artinya persepsi konsumen terhadap keputusan 

pembelian produk Kaku Food masih  belum cukup untuk mempengaruhi 

konsumen dalam memilih produk sehari-harinya. Item yang menunjukkan 

rata-rata terbesar adalah variabel Y5 yaitu pernyataan yang berbunyi 

“Rasa setiap menu yang disajikan Kaku Food konsisten sehingga 

konsumen melakukan pembelian ulang ” dengan nilai rata-rata 3,93 % dari 

total 76 responden. Berdasarkan hasil yang ada 27,63% responden 

menjawab sangat setuju, 46,68% menjawab setuju dan 15,79% menjawab  

kurang setuju, 5,26 % menjawab tidak setuju dan 2,36 % menjawab sangat 

tidak setuju. Hal ini menunjukkan mayoritas konsumen melakukan 

pembelian ulang di Kaku Food karena produk yang mereka berikan 

konsisten dengan rasanya yang membuat konsumen merasa puas. 

Sementara itu item variabel yang menunjukkan rata-rata terkecil 

adalah variabel Y1 yaitu pernyataan yang berbunyi “Menu yang ada Kaku 

Food menarik perhatian sehingga tidak  berpikir lama untuk melakukan 
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pembelian” dengan nilai rata-rata sebesar 3,79 % dari total 76 responden. 

Berdasarkan hasil yang ada 23,63 menjawab sangat setuju, 47,37 % 

menjawab setuju, 19,74% menjawab kurang setuju, 5,26 % menjawab 

tidak setuju dan 3,95 % menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan 

beberapa konsumen masih belum memutuskan pembelian produk Kaku 

Food karena menarik dimata para konsumen. 

3. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Data dikatakan valid jika nilai sig < 0,05 dan jika nilai r hitung > r 

tabel, maka instrumen dikatakan valid. Data penelitian ini memiliki r-

tabel dengan nilai 0,2257 yang mana nilai df = N-2 dan pada penelitian 

ini N = 76 sehingga df = 76-2 = 74. Jadi nilai r-tabel adalah df 74= 

0,2257 . Berikut dibawah ini tabel data hasil uji validitas : 

          Tabel 4. 7  

Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Person 
Corelation 

r-
tabel 

Sig. Keterangan 
 

r-hitung  

Kualitas 
Produk (X1) 

X1.1 0,811 0,225 0,000 Valid  

X1.2 0,878 0,225 0,000 Valid  

X1.3 0,856 0,225 0,000 Valid  

X1.4 0,880 0,225 0,000 Valid  

X1.5 0,831 0,225 0,000 Valid  

Harga (X2) 

X2.1 0,763 0,225 0,000 Valid  

X2.2 0,894 0,225 0,000 Valid  

X2.3 0,893 0,225 0,000 Valid  

X2.4 0,917 0,225 0,000 Valid  

Keputusan 
Pembelian (Y) 

Y.1 0,883 0,225 0,000 Valid  

Y.2 0,901 0,225 0,000 Valid  

Y.3 0,913 0,225 0,000 Valid  

Y.4 0,921 0,225 0,000 Valid  

Y.5 0,863 0,225 0,000 Valid  

     Sumber : Data primer diolah, tahun 2024 
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Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa semua item 

pertanyaan pada variabel dependen dan independen memiliki 

rhitung > rtabel (0,025) dan nilai sig < 0,05 atau sehingga 

disimpulkan item-item pertanyaan tersebut valid dan dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya.  

b. Uji Realibilitas 

Instrumen dikatakan reliabel, jika nilai Alpha Crobach sama dengan 

atau di atas 0,6. Berikut hasil uji realibilitas dari masing-masing 

variabel. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Realibilitas 

Variabel 
Jumlah 

Item 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

 

Kualitas Produk (X1) 5 0,905 Reliabel  

Harga (X2) 4 0,923 Reliabel  

Keputusan Pembelian (Y) 5 0,939 Reliabel  

    Sumber : Data primer diolah, tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach 

yang diperoleh pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,6 

sehingga disimpulkan bahwa item-item pertanyaan yang valid tersebut 

telah reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

    Pengujian normalitas dalam penelitian ini dideteksi melalui analisa 

grafik dan statistic yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dengan 

spss. 
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1) Histogram yaitu pengujian menggunakan ketentuan bahwa data 

normal berbentuk kurva yang menggunung. Data yang baik yaitu 

memiliki pola distribusi normal. Apabila data melenceng ke kanan 

atau ke kiri maka data tersebut tidak terditribusi norma. Hasil uji 

normalitas dilihat dari histogram pada gambar dibawah ini : 

         

Gambar 4.2 Histogram 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal karena memiliki bentuk kurva yang 

kemiringannya cenderung imbang dan menghasilkan kurva 

menggunung. 

2) Grafik Normality Probability Plot dimana ketentuan yang 

digunakan adalah : 

a) Jika data menyebar diarea garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau jauh dari garis 

diagonal maka tidak memenuhi asumsi normalitas. 



53 
 
 

 

Berikut di bawah ini hasil uji normalitas dengan melihat Normality 

ProbabilityPlot                 

 

Gambar 4.3 Normal Probability Plot 

   Berdasarkan gambar 4.3 di  atas menunjukkan probability 

plot menghasilkan pancaran data yang berada disekitar garis 

dioganal maka dapat dikatakan bahwa pola terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model uji 

regresi yang baik selayaknya tidak terjadi multikolinearitas. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dengan cara 

menganalisis matriks korelasi variabel - variabel independen yang 

dapat di lihat melalui Variance inflantion Factor (VIF). Nilai VIF yang 

bisa ditoleransi adalah 10. Apabila nilai VIF < 10 maka disimpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. Berikut adalah 

hasil analisis terhadap nilai VIF. 
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Tabel 4.9 

Hajil Uji Multikolinieritas 

Variabel Bebas (X) Tolerance VIF Keterangan 

Kualitas Produk 0,366 2,729 Tidak terjadi Multikolinieritas 

Harga 0,366 2,729 Tidak terjadi Multikolinieritas 

         Sumber : Data primer diolah, tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diketahui variabel bebas 

dalam penelitian ini memiliki Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil 

dari 10, masing-masing variabel bebas memiliki nilai VIF<10, sehingga 

dapat dikatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas antara varibel 

bebas dalam penelitian ini. 

c. Uji Heteroskedasitas 

  Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data dalam 

bentuk regresi terjadi ketidaksamaan variabel  dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Jika variabel residual maka 

disebut heteroskedasitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas digunakan dasar analisis sebagai berikut :  

1)  Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik tertentu yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit), maka telah terjadi Heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas 
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Gambar 4.4  Grafick Scatterplot 

Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi adanya 

heterokedastisitas pada model yang diuji sehingga asumsi 

terpenuhi. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

    Pengujian model regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui 

adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara simultan maupun secara parsial. Variabel independen adalah 

variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen Kaku Food 

(Y) yang nilainya akan dipresiksi oleh Kualitas produk (X1) dan Harga (X2). 
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Tabel 4.10 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .215 1.135  -.189 .851 

Kualitas Produk .375 .092 .336 4.085 .000 

Harga .816 .109 .614 7.462 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

Koefisien regresi diperoleh : 

 Y = 0,215 + 0,375X1+ 0,816X2 

1. Konstanta sebesar  0,215, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel 

keputusan pembelian 0,215, atau jika variabel X1 (Kualitas Produk) dan X2 

(Harga) dianggap konstan maka variabel Y (Keputusan Pembelian) akan 

bernilai positif. 

2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,375 atau menyatakan bahwa  semakin baik 

kualitas produk maka nilai keputusan pembelian juga akan meningkat. 

Koefisien tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan arah pengaruh 

variabel X1 terhadap Y positif. 

3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,816 atau menyatakan bahwa semakin 

sesuai harga yang diberikan  maka nilai kaputusan pembelian akan 

meningkat, koefisien tersebut bernilai positif, sehingga dikatakan arah 

pengaruh variabel X2 terhadap Y positif. 
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6. Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengrtahui  apakah variabel 

Kualitas Produk (X1), dan Harga (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama (simultan) dan parsial terhadap keputusan 

pembelian konsumen Kaku Food Kota Makassar. 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

   Koefisien determinasi (R2 ) dapat digunakan untuk mengetahui 

besarnya sumbangan atau kontribusi dari keseluruhan variabel bebas 

pengaruhnya terhadap variabel terikat (Y), sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. 

Tabel 4. 11 

Koefisien Determinasi  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .905a .819 .814 1.94484 

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 

 Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi (R2 ) atau Adjusted R Square sebesar 0,819 atau 81% 

artinya variabel Y dijelaskan sebesar 81% oleh variabel Kualitas Produk 

(X1) dan Harga (X2) sedangkan sisanya sebesar 19 % dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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2. Uji Parsial ( Uji t ) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikan. hubungan antar 

variabel X dan variabel Y. Agar hasil regresi yang diperoleh dapat 

dijelaskan hubungannya, maka hasil regresi tersebut akan diuji 

menggunakan uji t dengan derajat kepercayaan 95% (α=0,05), suatu 

variabel dikatakan berpengaruh ketika nilai signifikan yang diperoleh 

lebih kecil dari (<0,05). Adapun hasil uji t dalam persamaan regresi 

sebagai berikut. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji t 

                                                              Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -215 1.135  -.189 .851 

Kualitas Produk .375 .092 .336 4.085 .000 

Harga .816 .109 .614 7.462 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Berdasarkan table 4.12  maka dapat diuraikan pengujian hipotesis 

sebagai berikut. 

a. Kualitas Produk (X1) 

 Hasil statistik uji variabel kualitas produk diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

4.085 dan nilai sig sebesar  0,000. Pada  = 5% (karena pengujian dua 

sisi sehingga 0,05:2 = 0,025) maka (df) n-k-1 = 76-2-1= 73 ( dimana k 

merupakan jumlah variabel dependen). Nilai df sebesar 73 maka di 
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peroleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,996. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,085> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,996 dan nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 (0,00 < 0,05) maka H1 diterima. Hal ini berarti 

terdapat  pengaruh signifikan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian di Kaku Food Kota Makassar.  

b. Harga (X2) 

     Hasil statistik uji variabel harga diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 7.462 dan 

nilai sig sebesar  0,000. Pada  = 5% (karena pengujian dua sisi 

sehingga 0,05:2 = 0,025) maka (df) n-k-1 = 76-2-1= 73 ( dimana k 

merupakan jumlah variabel dependen). Nilai df sebesar 73 maka di 

peroleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,996. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 7.462 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,996 dan nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 (0,00 < 0,05) maka H2 diterima. Hal ini berarti 

terdapat  pengaruh signifikan harga terhadap keputusan pembelian di 

Kaku Food Kota Makassar. 

3. Uji Simultan ( Uji f ) 

Uji F dilakukan untuk menunjukan apakah semua variabel bebas 

(independen) yang dimasukkan dalam dalam modal mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen). 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0.05 

(a=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 

kriteria sebagai berikut :  

a. Jika nilai F hitung > F tabel maka variabel bebas secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel terikat  

b. Jika nilai F hitung < F tabel maka variabel bebas secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1248.042 2 624.021 164.980 .000b 

Residual 276.116 73 3.782   

Total 1524.158 75    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh  ftabel 164,980 dan nilai sig 

sebesar 0,000. ftabel  = k-1 = 3 ( k yaitu jumlah seluruh variabel dalam 

penelitian k = 3). Kemudian nilai df dengan cara (n-k) = (76-3) = 73 dan 

diperoleh fhitung sebesar 3,12. Nilai  fhitung  164, 980 > ftabel 3,12 maka H3 

diterima yang berarti bahwa variabel kualitas produk dan harga terdapat 

pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Kaku Food Kota 

Makassar. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

      Kualitas Produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y) di Kaku Food Kota Makassar. Hal 

ini terlihat dari hasil olah data dimana nilai  koefisien variabel sebesar 

0,375 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Juga dibuktikan 

dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,085>,𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,996. 

       Hal ini berarti, Kaku Food sangat memiliki kualitas produk yang 

baik dari segi tampilan sehingga konsumen merasa tertarik dan 
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melakukanpembelian. Kemudian dari segi aroma makanan yang 

disediakan membuat konsumen tidak sabar untuk mencoba makanan 

tersrbut yang menimbulkan rasa tambah selera makan. 

     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Haque (2020) dan Pangastuti (2019) bahwa terdapat pengaruh 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 

2. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

     Harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y) di Kaku Food Kota Makassar. Hal ini terlihat  

dimana nilai koefisien variabael sebesar 0,816 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000>0,05 dan juga dibuktikan dengan perolehan  nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

7.462>,𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,996. 

      Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa konsumen merasa 

cocok dengan harga menu-menu produk yang ada di  Kaku Food. 

Harga yang terjangkau dan dari segi produk mampu memberikan 

ketahanan yang baik dalam artian kewetan dari bahan berkualitas serta 

memberikan efek yang mengenyangkan konsumen. 

        Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Amalia (2019) yang berjudul “ Pengaruh Citra Merek, Kualitas 

Produk dan Harga Tehadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus pada 

Konsumen Mie Endess di Bangkalan” menujukkan bahwa harga 

berpengaruh positif dan signfikan terhadap keputusan pembelian di Mie 

Endess Bangkalan. 
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3. Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

     Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) di Kaku Food Kota 

Makassar.  Hal ini terlihat dari hasil uji F menujukkan nilai  fhitung  164, 

980 > ftabel 3,12 dan nilai sig 0,000 < 0,05 . 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisa data melalui pembuktian terhadap hipotesis 

dari permasalahan yang diangkat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Variabel kualitas produk (X1)  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Y) di Kaku Food Kota Makassar. Hal 

ini  menujukkan bahwa adanya hubungan searah antara variabel 

kualitas produk (X1) dan keputusan pembelian (Y).  

2. Variabel harga (X2) berppengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y) di Kaku Food Kota Makassar. Hal ini  

menujukkan bahwa adanya hubungan searah antara harga (X2) dan 

keputusan pembelian (Y).  

3. Secara simultan terdapat pengaruh antara variabel kualitas produk dan 

harga terhadap keputusan pembelian di Kaku Food Kota Makassar.   
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti memberikan beberapa 

saran adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemilik jajanan Kaku Food untuk lebih memperhatikan strategi 

harga yang dijalankan dan kualitas produk yang dijual. Harga yang 

bersahabat dengan masyarakat di semua kalangan maka akan cukup 

mudah menarik keputusan pembelian konsumen dan kualitas produk 

yang baik serta selalu konsistensi dalam pemilihan produk maka 

konsumen tidak akan berpikir panjang dalam melakukan pembelian.  

2. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih mendalami terkait bauran 

pemasaran yang dijalankan selain kualitas produk dan harga agar 

dapat menggali informasi lebih detail mengenail hal-hal atau 

permasalahan yang berkaitan dengan bauran pemasaran khususnya 

pada usaha yang sejenis. 
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LAMPIRAN 1 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Kepada responden yang terhormat,  

Saya Suci Ramadani dengan Nim 105721118720 mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Makassar Program Studi Manajemen, bermaksud mengadakan 

penelitian dalam rangka penyelesaian mata kuliah skripsi dengan judul “Pengaruh 

Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian di Lazuna Chicken 

Talasalapang Kota Makassar”. Anda adalah responden yang terpilih dalam 

penelitian ini karena sesuai dengan karakteristik yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. Untuk itu saya meminta kesediaan saudara/i untuk meluangkan waktu 

mengisi kuesioner ini. Sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terimakasih atas 

partisipasinya. 

        

      Peneliti, 

 

       

      Suci Ramadani 

      Nim 105721118720 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Umur   : a.16-20 tahun  c.26-35 tahun 

b.21-25 tahun  d.36-40 tahun 

Jenis Kelamain : a. Laki-laki 

       b.Perempuan 

Apakah pernah melakukan pembelian di Kaku Food?  

a. Ya 

b. Tidak 

Berapa kali anda sudah membeli di Kaku Food? 

a. 1 Kali 

b. 2-5 kali 

c. >5 kali  

Petunjuk :  

Isilah daftar pertanyaan dibawah dengan kondisi yang sebenarnya dengan 

memberikan tanda (√) pada jawaban yang telah disediakan.  

SS = Sangat Setuju  

S = Setuju  

KS= Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak Setuju 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Kualitas Produk (X1) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 Perpaduan warna produk yang ada di Kaku Fod 

menarik perhatian 

 

     

2 Kaku Food menjaga tampilan produknya dari 

kebersihan dan kesegaran setiap menu yang 

disajikan 

 

     

3 Porsi yang diberikan sesuai dengan harga 

 

     

4 Aroma menu yang ada di Kaku Food sangat 

sedap dan menambah selera makan 

 

     

5 Semua rasa menu-menu Kaku Food sangat 

nikmat di lidah dan sesuai dengan ekspektasi 

 

     

 

2. Harga (X2) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 Harga menu yang ditawarkan  terjangkau bagi semua 

kalangan  

 

     

2 Harga menu yang ditawarkan  sesuai dengan kualitas 

produk yang didapatkan 

 

     

3 Harga yang ditawarkan lebih ekonomis dibanding 

dengan produk lain yang sejenis 
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4 Harga menu yang ada di Kaku Food sesuai dengan 

manfaat yang dirasakan 

 

     

 

3. Keputusan Pembelian (Y) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1 Menu yang ada Kaku Food menarik perhatian sehingga 

tidak berpikir lama untuk melakukan pembelian 

 

     

2 Saya memutuskan membeli produk yang ditawarkan di 

Kaku Food  dikarenakan pilihan brand dan harga yang 

bervariasi dan terjangkau. 

     

3 Menu yang ada di Kaku Food membuat ingin terus 

membeli dan mencoba  

     

4 Merasa puas dengan kualitas produk dan harga yang 

ditawarkan Kaku Food sehingga melakukan pembelian 

ulang 

     

5 Rasa setiap menu yang disajikan Kaku Food konsisten 

sehingga konsumen melakukan pembelian ulang 
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LAMPIRAN 2 

DATA TABULASI 
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LAMPIRAN 3 

HASIL OLAH DATA SPSS 

 

Uji Validitas Kualitas Produk (X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.Total 

X1.1 

Pearson Correlation 1 .691** .601** .621** .555** .811** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 

X1.2 

Pearson Correlation .691** 1 .690** .734** .622** .878** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 

X1.3 

Pearson Correlation .601** .690** 1 .702** .661** .856** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 

X1.4 

Pearson Correlation .621** .734** .702** 1 .684** .880** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 

X1.5 

Pearson Correlation .555** .622** .661** .684** 1 .831** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 76 76 76 76 76 76 

Total.X1 

Pearson Correlation .811** .878** .856** .880** .831** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 76 76 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Variabel Harga (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total.X2 

X2.1 

Pearson Correlation 1 .740** .750** .763** .901** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 

X2.2 

Pearson Correlation .740** 1 .709** .770** .894** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 

X2.3 

Pearson Correlation .750** .709** 1 .763** .893** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 76 76 76 76 76 

X2.4 

Pearson Correlation .763** .770** .763** 1 .917** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 76 76 76 76 76 

Total.X2 

Pearson Correlation .901** .894** .893** .917** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 76 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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                 Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y5 Total.Y 

Y.1 

Pearson Correlation 1 .815** .732** .781** .630** .883** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 

Y.2 

Pearson Correlation .815** 1 .750** .773** .706** .901** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 

Y.3 

Pearson Correlation .732** .750** 1 .809** .795** .913** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 

Y.4 

Pearson Correlation .781** .773** .809** 1 .750** .921** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 

Y5 

Pearson Correlation .630** .706** .795** .750** 1 .863** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 76 76 76 76 76 76 

Total.Y 

Pearson Correlation .883** .901** .913** .921** .863** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 76 76 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Produk (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.905 .905 5 

 

Uji Reliabilitas Variabel Harga (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.923 .923 4 

 

Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.939 .939 5 
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Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 76 

Normal   Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.91873466 

Most Extreme Differences 

Absolute .103 

Positive .084 

Negative -.103 

Kolmogorov-Smirnov Z .900 

Asymp. Sig. (2-tailed) .392 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.215 1.135  -.189 .851   

Kualitas Produk .375 .092 .336 4.085 .000 .366 2.729 

Harga .816 .109 .614 7.462 .000 .366 2.729 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

Uji Heteroskedasitas 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.215 1.135  -.189 .851 

Kualitas Produk .375 .092 .336 4.085 .000 

Harga .816 .109 .614 7.462 .000 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .905a .819 .814 1.94484 

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.215 1.135  -.189 .851 

Kualitas Produk .375 .092 .336 4.085 .000 

Harga .816 .109 .614 7.462 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

 



82 
 
 

 

Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1248.042 2 624.021 164.980 .000b 

Residual 276.116 73 3.782   

Total 1524.158 75    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 
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LAMPIRAN 4 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 

SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 HASIL 

VALIDASI DATA DAN VALIDASI ABSTRAK 
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